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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem informasi pembayaran SPP siswa yang terintegrasi WhatsApp gateway di 

MA Nurul Falah. Saat ini, metode konvensional yang digunakan dalam aktivitas perbendaharaan menyebabkan 

keterlambatan informasi, kesalahan data, dan ketidakjelasan terkait tunggakan SPP kepada orang tua siswa. Dalam upaya 

meningkatkan efisiensi dan mengurangi risiko kesalahan, sistem informasi pembayaran SPP Berbasis Website diterapkan 

agar dapat memudahkan aktivitas perbendaharaan. Proses pengumpulan data melibatkan teknik wawancara, observasi, dan 

studi literatur. Metode prototype digunakan dalam pengembangan sistem, yang mencakup analisis kebutuhan, perancangan 

sistem, pengujian prototype, dan pengkodean sistem dengan PHP dan framework CodeIgniter. Uji sistem dilakukan 

menggunakan metode User Acceptance Testing dan pengujian fungsional. Hal ini menandakan bahwa sistem tidak hanya 

berjalan sesuai dengan fungsinya, tetapi juga dapat diterapkan dan digunakan secara efektif. Sistem ini diharapkan 

memberikan kemudahan dalam pengelolaan data pembayaran SPP dan penyampaian informasi tunggakan SPP siswa di 

MA Nurul Falah. Dengan demikian, penelitian ini berhasil menghasilkan solusi yang dapat membantu mengatasi kendala 

metode konvensional, dan meningkatkan efisiensi dalam manajemen pembayaran SPP di institusi ini. 

Kata kunci: Metode Prototype; Sistem Informasi Pembayaran SPP; Whatsapp Gateway. 

 
Abstract 

This research aims to develop a tuition payment information system with WhatsApp gateway at MA Nurul Falah. Currently, 

conventional methods used in treasury activities cause information delays, data errors, and unclear tuition payment system 

arrears to parents of students. In an effort to improve efficiency and reduce the risk of errors, a web-based tuition payment 

information system is implemented to facilitate treasury activities. Data collection process techniques involved interviews, 

observations, and literature studies. Prototype method is used in system development, which includes requirements 

analysis, system design, prototype testing, and system coding with PHP and CodeIgniter framework. System tests were 

conducted using the user acceptance testing method and functional testing. The test results involving students showed a 

high level of acceptance of the system is high, reaching a percentage of 85%. This indicates that the system not only runs 

according to its function but can also be applied and used effectively. This system is expected to provide convenience in 

managing tuition payment data and conveying information on student tuition arrears at MA Nurul Falah. Thus, this 

research successfully produces a solution that can help overcome the constraints of conventional methods and improve 

efficiency in the management of tuition payment system payments at this institution. 

Keywords: Prototype Method; Tuition Payment information System; Whatsapp Gateway. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu sektor yang terus mengalami transformasi seiring dengan perkembangan 

teknologi di era globalisasi saat ini[1]. Peran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam dunia 

pendidikan menjadi kunci kemajuan suatu organisasi atau lembaga pendidikan[2]. Madrasah Aliyah Nurul 

Falah, sebagai lembaga pendidikan Islam di Kabupaten Bangka Tengah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 

turut berupaya menghadirkan inovasi guna meningkatkan efisiensi kegiatan perbendaharaan dan manajemen 

informasi. Tantangan utama yang dihadapi adalah sistem pengelolaan data pembayaran Sumbangan Pembinaan 

Pendidikan (SPP) yang masih mengandalkan metode konvensional. Pengelolaan informasi pembayaran SPP 

siswa saat ini mengandalkan proses manual dengan mencatat pada kartu pembayaran SPP siswa dan merekap 

data dalam buku. Metode konvensional dalam pengelolaan data pembayaran SPP di sekolah menjadi perhatian 

utama. Masalah ini melibatkan keterlambatan penyajian informasi, kesalahan penginputan data, kurangnya 

kelengkapan laporan keuangan, serta minimnya informasi kepada wali murid mengenai penunggakan 
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pembayaran SPP. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk merancang dan mengimplementasikan sebuah 

sistem infotmasi pembayaran SPP siswa terintegrasi WhatsApp gateway dengan tujuan meningkatkan efisiensi 

kegiatan pengelolaan data pembayaran SPP di Madrasah Aliyah (MA) Nurul Falah. 

Dasar pertimbangan penelitian ini adalah kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan data Sistem 

informasi pembayaran SPP di MA Nurul Falah. Melalui pemanfaatan teknologi WhatsApp gateway, yang 

bertujuan untuk memudahkan penyampaian informasi kepada orang tua siswa terkait penunggakan SPP. 

Dengan menggunakan sistem ini, diharapkan dapat mengatasi kendala-kendala yang muncul dalam sistem 

konvensional, seperti keterlambatan informasi, kesalahan data, dan ketidakjelasan mengenai tunggakan 

pembayaran SPP. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan solusi yang efektif dalam 

memperbaiki proses pembayaran SPP serta meningkatkan efisiensi manajemen informasi pembayaran SPP di 

lembaga ini. Penerapan metode prototype memungkinkan identifikasi masalah secara dini dan melakukan 

iterasi berkelanjutan, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi sistem secara keseluruhan. Proses ini tidak 

hanya menghemat waktu dan sumber daya, tetapi juga memastikan penyesuaian yang tepat dengan kebutuhan 

pengguna, sehingga memberikan solusi yang lebih efisien dalam menangani tugas-tugas operasional. Dengan 

implementasi metode prototype sistem informasi pembayaran SPP siswa terintegrasi Whatsapp gateway, 

terjadi peningkatan yang signifikan dalam efisiensi pengelolaan data pembayaran SPP di Madrasah Aliyah 

Nurul Falah. Hal ini terbukti dari pengurangan waktu yang dibutuhkan untuk tugas administratif sehari-hari 

serta minimnya kesalahan data, serta penyajian  laporan yang lebih memadai menunjukkan bahwa metode 

prototype berhasil meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menghadirkan solusi inovatif dalam pengembangan Sistem informasi 

pembayaran SPP. Sebagai contoh, implementasi SMS Gateway di SMK Negeri 1 Bandar Lampung[3] telah 

membuktikan efektivitasnya dalam mengelola data pembayaran dan memberikan informasi kepada wali murid 

melalui SMS. Kemudian Sistem informasi pembayaran SPP pada SMK Berbasis Web menggunakan metode 

waterfall[4] menunjukkan bahwa pengembangan sistem tersebut berhasil meningkatkan efisiensi administrasi, 

akurasi data, dan kemudahan bagi pengurus bagian keuangan. Begitu pula dengan Sistem informasi 

pengelolaan pembayaran SPP pada sekolah menengah atas berbasis SMS Gateway[5], yang meningkatkan 

efisiensi administrasi dan memberikan notifikasi pembayaran melalui SMS. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menyajikan solusi praktis dalam pengembangan Sistem 

informasi pembayaran SPP siswa terintegrasi WhatsApp gateway, tetapi juga memberikan kontribusi inovatif 

yang berbeda dalam konteks metode pengembangan yang digunakan, serta pilihan bahasa dan framework yang 

digunakan dalam pengembangan sistem yakni pengembangan menggunakan bahasa PHP dan framework 

Codeigniter. Melalui pendekatan metode prototype dan pemanfaatan teknologi WhatsApp gateway, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam upaya menciptakan lingkungan pendidikan yang 

lebih efisien dan terkini dalam mengelola administrasi pembayaran SPP. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Adapun metode yang 

dilakukan yakni dengan menggunakan pendekatan studi kasus untuk mengumpulkan data yang diperlukan 

melalui wawancara, observasi dan studi literatur kemudian mendeskripsikan data yang diperoleh dan 

melakukan analisis pada data tersebut, sehingga mendapatkan gambaran yang sesuai mengenai sistem yang 

akan dikembangkan[6]. Metode penelitian deskriptif merupakan salah satu pendekatan penelitian yang 

digunakan untuk menggali pemahaman yang mendalam tentang fenomena sosial atau perilaku manusia. Fokus 

utamanya adalah pada aspek deskriptif dari fenomena tersebut, yang mencakup konteks, persepsi, dan 

pengalaman subjek penelitian[7]. Hasil dari metode penelitian deskriptif ini akan menjadi dasar yang kuat 

dalam merancang sistem informasi pembayaran SPP di MA Nurul Falah. Dengan pemahaman yang mendalam 

tentang fenomena yang terjadi, termasuk konteks, persepsi, dan pengalaman subjek penelitian, peneliti dapat 

mengidentifikasi kebutuhan utama dalam pengembangan sistem. Informasi yang terkumpul dari wawancara, 

observasi, dan studi literatur akan membantu dalam merancang fitur-fitur yang relevan dan efektif untuk sistem 

yang akan dibangun. Dengan demikian, pendekatan studi kasus dan metode penelitian deskriptif akan 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam memastikan bahwa sistem yang dikembangkan akan sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan dari pengelolaan dan pencatatan data pembayaran SPP di MA Nurul Falah. 

Adapun metode penelitian yang dilakukan yang disajikan pada Gambar 1 antara lain sebagai berikut. 

 

 
Gambar 1. Metode penelitian 
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1. Identifikasi Masalah 

Proses identifikasi masalah dilakukan dengan tujuan untuk memahami dan mengidentifikasi sumber 

permasalahan yang perlu diatasi dan diperbaiki. Proses ini melibatkan pengumpulan informasi yang terdiri 

dari informasi pengguna serta pemahaman yang mendalam terhadap aspek yang terkait[8]. Proses 

identifikasi masalah adalah langkah awal yang krusial dalam menyelesaikan masalah atau mengatasi 

tantangan yang dihadapi. Tujuannya adalah untuk secara teliti memahami dan mengidentifikasi akar 

permasalahan yang mungkin tersembunyi di balik gejala atau keluhan yang teramati. Dalam proses ini, 

pengumpulan informasi menjadi kunci utama. Informasi yang dikumpulkan tidak hanya terbatas pada data 

atau fakta, tetapi juga melibatkan wawasan yang mendalam terhadap pengguna atau pemangku 

kepentingan terkait[9]. Pemahaman yang komprehensif terhadap masalah melibatkan penggalian lebih 

dalam terhadap aspek-aspek yang terkait. Ini bisa mencakup analisis situasi, mengevaluasi proses yang 

ada, mempertimbangkan dampak dari sudut pandang yang berbeda, dan berkomunikasi secara aktif dengan 

pihak terkait. Selain itu, proses identifikasi masalah juga memperhatikan konteks yang lebih luas, seperti 

faktor lingkungan, budaya, atau kebijakan yang dapat memengaruhi kondisi masalah[10]. Dengan 

memahami secara menyeluruh sumber permasalahan, pengembang yang terlibat dapat mengembangkan 

strategi yang lebih efektif untuk mengatasi masalah tersebut. Proses ini memungkinkan untuk menentukan 

prioritas, merencanakan tindakan yang tepat, dan mengoptimalkan sumber daya yang tersedia. Dengan 

demikian, identifikasi masalah tidak hanya bertujuan untuk mengenali masalah, tetapi juga sebagai 

langkah penting menuju pemecahan yang berkelanjutan dan berdampak positif. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Berdasarkan tujuan proyek akhir, maka penulis memilih metode pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi dan studi literatur. Metode ini memungkinkan penulis untuk mengumpulkan data dari pemangku 

kepentingan dengan melibatkan beberapa pertanyaan dan informasi yang dibutuhkan penulis. Adapun 

metode pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 

a. Wawancara 

Penulis menggunakan metode wawancara sebagai teknik pengumpulan data guna mendapatkan 

informasi primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden dengan karakteristik real-

time[11]. Dalam penelitian ini penulis melakukan beberapa teknik wawancara yakni wawancara semi-

terstruktur dan wawancara telepon. Wawancara semi-terstruktur adalah wawancara langsung dengan 

responden yang dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang sesuai dengan panduan 

pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Teknik wawancara ini memberikan kebebasan bagi 

responden untuk menjawab sesuai dengan pandangannya dan bagi penulis juga memiliki kebebasan 

untuk menyesuaikan pertanyaan dan menggali lebih dalam topik yang di bahas sesuai dengan respons 

dan tanggapan dari responden[11]. Dalam penelitian ini penulis juga melakukan wawancara telepon 

dimana wawancara telepon ini merupakan wawancara lanjutan yang dilakukan karena terdapat 

informasi yang masih dirasa kurang dalam pengumpulan data tersebut. Adapun wawancara telepon 

ini penulis lakukan dengan menghubungi pihak responden melalui Chat WhatsApp dan mengajukan 

pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya. 

b. Observasi 

Observasi adalah penelitian empiris yang berdasarkan data lapangan dan teks, dilakukan melalui 

pengalaman langsung tanpa adanya manipulasi[12]. Observasi penulis lakukan dengan melibatkan 

pengamatan yang tersistematis terhadap proses pengelolaan data pembayaran SPP siswa di MA Nurul 

Falah. Teknik observasi ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini. Melalui observasi, penulis berharap dapat memahami cara perilaku dan interaksi antara staff 

keuangan dan siswa saat melakukan pembayaran SPP, serta bagaimana data pembayaran tersebut 

dicatat. Selain itu, teknik observasi ini memungkinkan penulis untuk mendokumentasikan proses 

secara keseluruhan, termasuk langkah-langkah praktis yang diambil oleh staff keuangan dan respons 

siswa terhadap proses tersebut. Dengan demikian, hasil observasi dapat memberikan wawasan lebih 

mendalam mengenai efisiensi, kejelasan, dan keteraturan dalam pengelolaan data pembayaran SPP. 

c. Studi Literatur 

Metode pengumpulan data berupa studi literatur tidak melibatkan pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan[13]. Jenis pengumpulan data ini melibatkan analisis dokumen-dokumen dari penelitian-

penelitian sebelumnya[14]. Dalam metode ini, peneliti melakukan analisis dokumen-dokumen yang 

terdapat dalam literatur, termasuk buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan riset, dan sumber literatur 

lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Pengumpulan dokumen dapat dilakukan secara 

langsung dari perpustakaan atau melalui internet. Studi literatur memerlukan analisis mendalam untuk 

memahami teori, temuan, dan konsep yang telah diungkapkan dalam literatur terdahulu. Keuntungan 

metode ini meliputi sinergi informasi dari berbagai sumber, identifikasi kesenjangan pengetahuan, 
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pengembangan kerangka konseptual, efisiensi dalam pengumpulan data, dan relevansi khususnya 

dalam penelitian teoritis[11]. Meskipun tidak melibatkan partisipasi langsung, keakuratan hasil tetap 

bergantung pada kemampuan peneliti untuk melakukan analisis kritis terhadap literatur yang ada. 

Studi literatur dapat menjadi landasan yang kokoh untuk merumuskan pertanyaan penelitian dan 

hipotesis dalam konteks pengembangan pengetahuan di bidang studi tertentu. 

3. Metode Pengembangan Sistem (Metode Prototype) 

Metode pengembangan yang digunakan adalah Prototype. Pendekatan metode prototype dalam 

pengembangan sistem adalah membuat prototipe atau model awal sistem sebelum memulai pembangunan 

sistem utama. Pengguna mengevaluasi prototipe untuk mendapatkan umpan balik, dan proses ini mungkin 

melibatkan iterasi untuk melakukan perbaikan[15]. Dengan menerapkan metode prototype, penulis dapat 

memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap sistem yang akan dibangun sebelum mencapai tahap utama 

pembangunan sistem dalam penelitian ini[16]. Gambar 2 menunjukkan diagram alir penelitian yang 

diadaptasi dari metode prototype. Tahap pertama adalah analisis kebutuhan dan pendefinisian kebutuhan, 

di mana kebutuhan pelanggan atau pengguna ditentukan. Selanjutnya, tahap kedua melibatkan pembuatan 

prototipe sistem atau rancangan sistem, termasuk pembuatan prototipe antarmuka pengguna dan 

penyusunan arsitektur serta komponen yang terkait dengan sistem yang akan dibangun. Tahap berikutnya 

adalah pengujian pada prototype yang sudah dirancang, kemudian setelah itu adalah pengembangan 

sistem, di mana sistem dibangun sesuai dengan prototipe yang telah dibuat sebelumnya. Setelah sistem 

selesai dibangun sesuai dengan kebutuhan, maka tahap terakhir dilakukan pengujian sistem sebelum 

akhirnya diimplementasikan. 

 

 
 

 

Gambar 2. Fase Prototype 

 

a. Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan proses identifikasi, pemahaman, dan penilaian terhadap kebutuhan 

sistem yang akan dikembangkan. Pada tahap ini, dilakukan penelitian mengenai aspek kelayakan dan 

penilaian terhadap kebutuhan pengguna, melibatkan evaluasi terhadap cara antarmuka, prosedur 

teknis, dan teknologi yang akan diterapkan[17]. Analisis kebutuhan merupakan fase yang sangat 

penting dalam pengembangan sistem. Pada tahap ini, dilakukan identifikasi, pemahaman, dan 

penilaian terhadap kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Fokus utama analisis kebutuhan 

mencakup penelitian kelayakan proyek, evaluasi kebutuhan pengguna, dan penilaian antarmuka, 

prosedur teknis, serta teknologi yang akan digunakan. Penelitian kelayakan proyek melibatkan 

evaluasi terhadap aspek finansial, teknis, dan operasional untuk memastikan langkah pengembangan 

sistem adalah keputusan yang layak. Evaluasi kebutuhan pengguna menjadi prioritas utama, 

melibatkan interaksi aktif dengan pemangku kepentingan untuk mendapatkan informasi tentang 

kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem. Penilaian antarmuka pengguna juga menjadi fokus, 

dengan tujuan merancang antarmuka yang efektif, mudah digunakan, dan memenuhi ekspektasi 

pengguna. Selain itu, tahap analisis kebutuhan juga mencakup penilaian terhadap prosedur teknis yang 

akan diterapkan, seperti pemilihan metodologi pengembangan dan alat-alat teknis. Pemilihan 

teknologi yang relevan dengan kebutuhan proyek menjadi langkah penting dalam memastikan 

keberlanjutan, skalabilitas, dan ketersediaan sumber daya yang diperlukan. Melalui pemahaman dan 

penilaian terhadap aspek-aspek tersebut, analisis kebutuhan membantu menciptakan fondasi yang 

kokoh untuk pengembangan sistem. Proses ini memberikan arah yang jelas untuk merancang solusi 

yang tidak hanya memenuhi harapan dan kebutuhan pengguna, tetapi juga efektif mengatasi tantangan 

dan peluang yang mungkin muncul dalam implementasi sistem.  

b. Perancangan Prototype 

Pada tahap ini, analisis sistem bekerjasama dengan pemrogram untuk mengembangkan prototype 

sistem. Prototype ini digunakan untuk memberikan gambaran kepada pemesan atau pemodel sistem 

tentang bagaimana sistem yang akan dibangun nantinya[18]. Proses desain ini bertujuan untuk 

memastikan bagaimana sistem akan mencapai tujuannya, dan hasilnya berupa spesifikasi sistem[19]. 

Pada tahap kolaborasi antara analisis sistem dan pemrogram, fokus utama adalah mengembangkan 

prototype sistem. Prototype ini berperan sebagai representasi awal dari sistem yang akan dibangun, 
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dan tujuannya adalah memberikan gambaran konkret kepada pemesan atau pemodel sistem tentang 

fitur dan fungsi yang akan ada dalam sistem tersebut. Proses desain ini tidak hanya melibatkan aspek 

teknis, tetapi juga bertujuan untuk memastikan bagaimana sistem akan mencapai tujuannya secara 

keseluruhan. Hasil dari tahap ini adalah spesifikasi sistem yang mendetail, memberikan panduan yang 

jelas bagi tahap implementasi selanjutnya. Dengan adanya prototype, pihak terkait dapat memberikan 

masukan lebih awal dan memastikan bahwa solusi yang dihasilkan sesuai dengan harapan dan 

kebutuhan yang telah diidentifikasi sebelumnya dalam analisis kebutuhan. Bagian dari desain sistem 

melibatkan konsep desain antarmuka, proses, dan data dengan tujuan menghasilkan spesifikasi sistem 

yang sesuai dengan kebutuhan.  

c. Pengembangan sistem 

Pada tahap pengembangan sistem, dilakukan proses pengkodean yang mencakup implementasi hasil 

perancangan prototype ke dalam sistem yang dibangun[15]. Ini melibatkan penulisan instruksi 

pemrograman untuk menentukan logika dan perilaku setiap komponen sistem. Pengembang sistem 

bekerja untuk menghasilkan kode program yang membentuk inti dari sistem akhir[20]. Dalam tahap 

pengembangan sistem, fokus utama adalah pada proses pengkodean yang melibatkan implementasi 

hasil perancangan prototype ke dalam sistem yang sedang dibangun. Langkah ini memerlukan 

penulisan instruksi pemrograman yang detail untuk menetapkan logika dan perilaku setiap komponen 

sistem. Pengembang sistem bekerja secara intensif untuk menghasilkan kode program yang menjadi 

inti dari sistem akhir yang akan diimplementasikan. Proses ini mencakup penerjemahan desain sistem 

menjadi bahasa pemrograman yang dapat dieksekusi, memastikan bahwa setiap elemen sistem 

berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan fokus pada 

implementasi yang akurat dan efisien, tahap pengembangan ini menjadi tonggak penting dalam 

menciptakan solusi yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan yang telah diidentifikasi dalam tahap 

analisis sebelumnya. Proses ini melibatkan uji coba kecil untuk memastikan kesesuaian dan kinerja 

yang baik. Tahap pengkodean tidak hanya melibatkan aspek teknis, tetapi juga memerlukan 

pemahaman mendalam terhadap spesifikasi desain yang telah dibuat sebelumnya. 

4. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem merupakan fase krusial dalam pengembangan perangkat lunak, yang mencakup 

pengujian fungsional dan non-fungsional, integrasi, uji coba keseluruhan, serta penerimaan pengguna[21]. 

Tujuannya adalah memastikan sistem beroperasi sesuai standar kualitas, mengidentifikasi dan 

memperbaiki bug, serta memenuhi harapan pengguna sebelum diimplementasikan secara luas[17]. 

Pengujian sistem merupakan tahap krusial dalam pengembangan perangkat lunak, yang mencakup 

serangkaian uji fungsional dan non-fungsional, integrasi, uji coba keseluruhan, dan evaluasi penerimaan 

pengguna. Fokus utama dari tahap ini adalah memastikan bahwa sistem beroperasi sesuai dengan standar 

kualitas yang ditetapkan. Melalui pengujian, identifikasi dan perbaikan bug dilakukan untuk 

meminimalkan potensi kesalahan dalam fungsionalitas sistem. Selain itu, pengujian juga bertujuan untuk 

memastikan bahwa sistem memenuhi harapan pengguna sebelum diimplementasikan secara luas. Dengan 

demikian, pengujian sistem tidak hanya menjadi langkah validasi teknis, tetapi juga suatu upaya untuk 

menghasilkan solusi perangkat lunak yang handal, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan serta ekspektasi 

pengguna. Dengan melakukan pengujian, diharapkan sistem dapat berjalan sesuai perencanaan awal, dan 

tim pengembang bekerja sama dengan pengguna untuk menemukan dan merevisi kesalahan sistem. 

5. Pembuatan Laporan Penelitian 

Tahap pembuatan laporan merupakan tahapan terakhir dalam penelitian Sistem informasi pembayaran SPP 

siswa terintegrasi Whatsapp gateway pada MA Nurul Falah. Laporan penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif karena menerapkan metode kualitatif, yang bertujuan untuk memberikan gambaran luas tentang 

fenomena yang diteliti. Tujuan utamanya adalah memposisikan pembaca seolah-olah mereka terlibat 

langsung dalam penelitian, dengan menggambarkan secara rinci konteks, proses, temuan, dan implikasi 

dari penelitian tersebut[22]. Laporan penelitian yang telah disusun tersebut merupakan dokumen hasil 

pelaksanaan penelitian pembangunan sistem yang dibuat secara jelas dan disusun seusai dengan metode 

penulisan. Laporan mendeskripsikan gambaran mengenai sistem yang telah dibangun. Gambaran yang 

dimaksud berupa alur kerja sistem. Oleh karena itu, laporan ini disusun untuk menjelaskan proses serta 

hasil keseluruhan dari proyek akhir yang telah diselesaikan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Dengan melibatkan metode pengumpulan data, terutama observasi dan wawancara di lokasi sekolah MA 

Nurul Falah, hasilnya menunjukkan bahwa proses pengelolaan data pembayaran SPP siswa masih 

menggunakan pendekatan konvensional. Dalam fase ini, penulis telah menganalisis dan mengumpulkan data, 

yang menyimpulkan bahwa MA Nurul Falah Air Mesu memerlukan implementasi Sistem informasi 
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pembayaran SPP siswa karena masih dilakukan secara tradisional. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengelola pencatatan data pembayaran SPP siswa di MA Nurul Falah. 

1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap awal pengembangan, analisis kebutuhan sistem menjadi langkah kunci untuk memahami 

bagaimana perancangan sistem yang akan dibangun, termasuk fungsi-fungsi yang harus dimiliki dan 

harapan pengguna terhadap sistem tersebut. 

 

 
Gambar 3. Proses Pengelolaan Pembayaran SPP Siswa 

 

Proses pengelolaan pembayaran SPP siswa yang ditunjukkan pada Gambar 3 terlihat adanya permasalahan 

pada mekanisme yaitu petugas harus mengelola data pembayaran dan menyajikan laporan pembayaran 

SPP secara manual. Selain itu, pada tahap ini, siswa menyampaikan bukti pembayaran pada kartu SPP 

kepada orang tua. Namun, terindikasi adanya kekurangan dalam menyampaikan informasi ini kepada 

orang tua siswa, dimana beberapa orang tua siswa tidak mengetahui informasi pembayaran siswa dan 

beberapa siswa mengalami kehilangan kartu SPP. Selain itu, petugas keuangan juga harus membuat dan 

menyajikan ulang data pembayaran SPP siswa secara manual yang akan disajikan dalam bentuk laporan 

keuangan yang diserahkan kepada kepala sekolah. Oleh karena itu, perlu dipertimbangkan untuk 

meningkatkan proses pengelolaan data hasil pembayaran SPP dengan mengadopsi teknologi atau sistem 

digital yang dapat membantu meminimalkan potensi kesalahan dan meningkatkan efisiensi administrasi 

sekolah secara keseluruhan. Dari permasalahan diatas, dapat disimpulkan bahwa institusi ini 

membutuhkan implementasi Sistem informasi pembayaran SPP terintegrasi Whatsapp gateway dengan 

tujuan memudahkan pengelolaan dan pencatatan data pembayaran SPP siswa. Dari hasil analisis tersebut, 

teridentifikasi tiga aktor utama yang akan menggunakan sistem, yaitu Admin, Siswa, dan Kepala Sekolah.  

2. Hasil Perancangan 

Berikut ini rancangan sistem yang dihasilkan pada Sistem informasi pembayaran SPP siswa  terintegrasi 

Whatsapp gateway yang akan dibangun. Pada rancangan sistem ini penulis menggunakan Unified Model 

Language (UML) yang terdiri dari use case diagram dan activity diagram untuk rancangan software. 

a. Use Case Diagram 

Dalam Use Case Diagram pada Gambar 4, terdapat empat aktor yang terlibat dalam menjalankan 

Sistem informasi pembayaran SPP siswa terintegrasi WhatsApp Gateway di MA Nurul Falah. 

Pertama, Admin memiliki peran kunci dalam mengelola berbagai aspek sistem, termasuk data 

pengguna, siswa, pegawai, serta pembayaran siswa. Admin juga memiliki kemampuan untuk 

mengelola, mengakses serta mencetak laporan data pembayaran. Untuk melakukan semua kegiatan 

tersebut, Admin harus melakukan login ke dalam sistem, sehingga dapat menciptakan kontrol akses 

yang baik. Siswa, sebagai pengguna, memiliki kemampuan untuk login dan mengakses informasi 

pembayaran SPP. Mereka juga dapat melakukan pembayaran tunai, yang selanjutnya dicatat dalam 

sistem. Dengan memberikan akses kepada siswa untuk melihat dan melakukan pembayaran, sistem 

ini memberikan keterlibatan langsung kepada mereka dalam proses administratif pembayaran SPP, 

meningkatkan transparansi dan kemudahan akses. Kepala Sekolah, sebagai aktor lain, memiliki peran 

untuk login dan melihat dan memeriksa laporan pembayaran SPP. Kemampuan filterisasi data juga 

menjadi fitur penting yang dimiliki oleh Kepala Sekolah untuk memperoleh informasi yang relevan 

dengan cepat dan efisien. Dengan melibatkan beberapa aktor dengan peran yang terdefinisi dengan 

jelas, Use Case Diagram ini mencerminkan kompleksitas dan fungsi yang terintegrasi dalam sistem, 
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memastikan semua pihak terlibat dapat berinteraksi dengan sistem sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawab masing-masing.  

 

 
Gambar 4. Use Case Diagram 

 

b. Activity Diagram 

Activity diagram merupakan perencanaan pemodelan sistem yang bertujuan untuk memahami, 

mengkomunikasikan, serta menganalisis alur kerja dari Sistem informasi pembayaran SPP yang akan 

dibangun[23]. 

• Activity diagram siswa melakukan pembayaran SPP 

 

 
Gambar 5. Activity diagram siswa melakukan pembayaran SPP 

 

Pada Gambar 5, terdapat rangkaian kegiatan yang mencerminkan proses pembayaran SPP 

(Sumbangan Pembinaan Pendidikan) oleh siswa. Siswa memulai dengan melihat informasi 

tagihan dan riwayat pembayaran SPP mereka melalui sistem informasi yang disediakan oleh 

sekolah atau lembaga pendidikan. Sistem merespon dengan menampilkan detail tagihan, 

termasuk jumlah yang harus dibayar dan riwayat pembayaran sebelumnya. Setelah itu, siswa 

melanjutkan dengan melakukan pembayaran SPP, yang dapat dilakukan dengan mengunjungi 
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langsung Admin atau Staff Keuangan di sekolah. Admin atau Staff Keuangan menerima 

pembayaran, mengelola data pembayaran, dan mencatat transaksi dengan benar. Setelah 

pembayaran berhasil, sistem menyimpan data pembayaran SPP, dan siswa dapat melihat tagihan 

yang telah diperbarui dan status pembayaran lunas. Terakhir, siswa memiliki opsi untuk 

mencetak kartu pembayaran sebagai bukti transaksi, memberikan kemudahan dan keterbukaan 

dalam pengelolaan pembayaran SPP. Proses ini dirancang untuk memastikan akurasi dan 

kemudahan bagi siswa, sambil memberikan opsi untuk memiliki bukti fisik atas transaksi 

pembayaran. 

 

• Activity diagram kelola data pembayaran SPP siswa 

 

 
Gambar 6. Activity diagram kelola data pembayaran SPP 

 

Pada Gambar 6, activity diagram mengilustrasikan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 

admin dalam mengelola data pembayaran siswa. Tahap pertama dimulai ketika admin 

melakukan login ke laman pengelolaan data pembayaran siswa atau manajemen data 

pembayaran siswa. Setelah berhasil login, sistem merespon dengan menampilkan informasi 

siswa secara terstruktur. Hal ini memungkinkan admin untuk melakukan berbagai aktivitas 

pengelolaan tagihan pembayaran siswa yang terkait. Kegiatan tersebut dapat mencakup 

pengecekan status pembayaran, pembuatan laporan keuangan, penambahan atau penghapusan 

data siswa, serta pembaruan informasi tagihan. Selain itu, diagram ini juga mencerminkan proses 

interaktif di mana admin dapat dengan mudah berpindah antarkegiatan sesuai dengan kebutuhan 

pengelolaan data pembayaran siswa. Dengan adanya activity diagram ini, pemahaman mengenai 

alur kerja admin dalam mengelola data pembayaran siswa menjadi lebih terstruktur dan mudah 

dipahami. 

3. Hasil Pengembangan sistem 

Penulis telah menyelesaikan tampilan antarmuka Sistem informasi pembayaran SPP siswa yang 

terintegrasi dengan WhatsApp gateway pada MA Nurul Falah. Dalam konteks pembayaran SPP siswa, 

antarmuka sistem memberikan kemudahan bagi siswa atau orang tua dalam mengakses informasi 

pembayaran SPP siswa. Integrasi dengan WhatsApp gateway menambahkan tingkat keterjangkauan yang 

lebih luas, memungkinkan notifikasi penunggakan pembayaran SPP dapat diakses melalui pesan singkat. 

Adapun tampilan Sistem informasi pembayaran SPP siswa yang terintegrasi dengan WhatsApp gateway 

pada MA Nurul Falah sebagai berikut: 

a. Homepage Beranda Login 

Pada Gambar 7 merupakan tampilan homepage login. Tampilan berfungsi sebagai halaman utama 

yang memiliki 2 buah button login untuk pengguna admin, kepala sekolah dan siswa. Gambar 7 

menampilkan tampilan homepage login sebagai halaman utama sistem. Halaman ini menyediakan dua 

tombol login yang berfungsi untuk memudahkan akses pengguna dengan peran berbeda, seperti 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1300403683&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1545881718&1&&
https://ojs.unikom.ac.id/index.php/jati


 
Jurnal Teknologi dan Informasi (JATI) 

Volume 14 Nomor 2 Edisi September 2024 
P-ISSN 2088-2270, E-ISSN 2655-6839 

DOI 10.34010/jati.v14i2 
 

  107 
 

admin, kepala sekolah, dan siswa. Dengan tombol login yang disesuaikan, setiap pengguna dapat 

masuk ke dalam sistem sesuai dengan peran dan hak akses yang dimilikinya. Desain yang jelas pada 

tampilan ini bertujuan untuk menciptakan pengalaman pengguna yang intuitif dan efisien, 

memastikan bahwa setiap pengguna dapat dengan mudah mengidentifikasi dan memilih perannya 

sebelum melakukan login. 

 

 
Gambar 7. Homepage Login 

 

b. Homepage Dashboard Admin 

Dalam homepage dashboard admin seperti pada Gambar 8, admin memiliki akses untuk mengetahui 

dan mengelola berbagai aspek penting. Ini mencakup informasi keuangan seperti jumlah penerimaan 

harian, jumlah pengeluaran harian, dan total penerimaan. Selain itu, admin dapat melacak jumlah 

siswa yang aktif di sistem, memberikan gambaran keterlibatan siswa. Selain aspek keuangan dan 

jumlah siswa, admin juga dapat mengelola pengumuman, memudahkan dalam menyampaikan 

informasi, dan data kalender untuk mengatur jadwal dan acara penting. Dengan fungsionalitas ini, 

dashboard admin menjadi pusat kendali yang terstruktur, memungkinkan admin untuk secara efisien 

memantau, mengelola, dan mengakses informasi. 

 

 
Gambar 8. Homepage Dashboard Admin 

 

c. Homepage kelola pembayaran SPP   

Pada Gambar 9 adalah tampilan Homepage pembayaran siswa merupakan bagian yang dikelola oleh 

administrator dalam sistem. Halaman ini memungkinkan administrator untuk melakukan pengelolaan 

data pembayaran SPP dengan mudah. Admin dapat mencatat informasi penting seperti data riwayat 

pembayaran SPP siswa. 
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Gambar 9. Homepage kelola pembayaran SPP 

 

d. Tampilan pesan WhatsApp 

Gambar 10. merupakan tampilan pesan Whatsapp yang terkirim ke kontak Whatsapp orang tua siswa 

terkait. Pesan tersebut berisikan informasi siswa yang memiliki penunggakan pembayaran SPP. Pesan 

tersebut dikirimkan untuk memberitahu orang tua tentang adanya penunggakan pembayaran SPP 

untuk siswa terkait dan mendorong mereka untuk segera menyelesaikan pembayaran. Pesan ini 

dikirim secara otomatis oleh sistem berdasarkan data siswa yang telah diinput oleh administrator 

sekolah pada halaman data siswa. 

 

 
Gambar 10. Tampilan pesan Whatsapp 

 

4. Hasil Pengujian  

Pengujian perangkat lunak merupakan tahapan penting dalam upaya menemukan kesalahan dan menjamin 

kualitas unggul pada perangkat lunak. Proses ini bertujuan untuk menegakkan standar kualitas yang 

diharapkan serta meningkatkan produktivitas perangkat lunak[24]. Pengujian UAT dilaksanakan dengan 

menyusun 10 pertanyaan yang diintegrasikan ke dalam formulir kuesioner offline yang diberikan kepada 

para siswa, kemudian data hasil kuisioner dapat dihitung menggunakan rumus berikut ini: 

𝑃 =
𝑆

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠
 × 100% (1) 

Tabel 1. Jumlah Jawaban 

Pertanyaan 
Jumlah Jawaban 

Bobot 
1 2 3 4 5 

1 - - 3 12 15 132 

2 - - 2 20 8 126 

3 - - 4 10 16 132 

4 - - 2 15 13 131 

5 - - 3 18 9 126 

6 - - 11 9 10 119 

7 - - 2 17 11 129 

8 - - 6 12 12 126 
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9 - - 1 19 10 129 

10 - - 5 15 10 125 

Jumlah Bobot 1.275 

 

Berdasarkan hasil jumlah jawaban kuisioner pada Tabel 1 yang telah dihitung menggunakan Rumus 1 

maka diperoleh: 

Jumlah Bobot (S) = 1.275 

 

Skor Maks = Skala Tertinggi ×  Jumlah Responden ×  Jumlah pertanyaan (2) 

= 5 × 30 × 10   
= 1500 

 

𝑃 =
1275

1500
 × 100% = 85% 

 

Berdasarkan penilaian dan perhitungan hasil pengujian terhadap siswa diatas yang telah dihitung 

menggunakan Rumus 2, maka dapat disimpulkan bahwa dari 10 pertanyaan, 30 responden siswa 

didapatkan hasil persentase sebesar 85 persen yang artinya bahwa Sistem informasi pembayaran SPP siswa 

terintegrasi Whatsapp gateway di MA Nurul Falah ini dapat dikategorikan layak untuk digunakan. 

 

4. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa integrasi 

Sistem informasi pembayaran SPP siswa dengan WhatsApp gateway di MA Nurul Falah mendapatkan respons 

positif dari 30 responden siswa, dengan tingkat persetujuan mencapai 85%. Keberhasilan sistem ini terbukti 

dari kemudahan dalam mengelola data pembayaran SPP dan manfaaat notifikasi WhatsApp yang membantu 

orang tua atau wali siswa terkait informasi penunggakan pembayaran dengan efisien. Dengan demikian, 

keseluruhan sistem ini dapat dianggap berhasil mencapai tujuan proyek akhir. Tujuan tersebut, yakni 

mempermudah proses pengelolaan data pembayaran SPP di MA Nurul Falah, tercapai dengan sukses. Integrasi 

teknologi WhatsApp Gateway berhasil meningkatkan efisiensi dalam aspek penting ini, memberikan kontribusi 

positif terhadap pengelolaan administratif lembaga pendidikan secara keseluruhan. 
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